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ABSTRAK

Gunung Boga, yang juga dikenal sebagai Gunung Embun di Kabupaten Paser, Kalimantan
Timur, merupakan salah satu destinasi wisata alam potensial yang hingga kini belum memiliki
market price yang jelas. Ketiadaan harga pasar membuat nilai ekonominya tidak terukur
sehingga menyulitkan penetapan retribusi dan arah pengelolaan berkelanjutan. Oleh karena itu,
valuasi ekonomi dengan pendekatan Travel Cost Method (TCM) diperlukan untuk
mengestimasi nilai lingkungan Gunung Boga, sekaligus menegaskan urgensi market price
sebagai dasar pengelolaan wisata. Penelitian ini bertujuan menaksir nilai ekonomi lingkungan
Gunung Boga, menganalisis faktor yang memengaruhi frekuensi kunjungan, serta mengukur
Willingness to Pay (WTP) wisatawan. Data primer diperoleh melalui kuesioner kepada 44
responden yang mengunjungi Gunung Boga dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Analisis
dilakukan menggunakan metode TCM untuk menghitung nilai ekonomi lingkungan,
sedangkan regresi linier berganda untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi frekuensi
kunjungan. Hasil penelitian mengungkap bahwa rata-rata biaya perjalanan per kunjungan
sebesar Rp332.045, dengan estimasi nilai ekonomi lingkungan sebesar Rp1.658.899.091 per
tahun. Faktor biaya perjalanan, jarak, dan pendapatan berkontribusi negatif terhadap frekuensi
kunjungan, sedangkan kualitas lingkungan dan keberadaan objek wisata lain memberikan
pengaruh positif. Surplus konsumen per individu per kunjungan mencapai Rp3.668.771, dan
nilai total surplus konsumen sebesar Rp3.166.149.706. Selain itu, rata-rata WTP tiket masuk
sebesar Rp32.500 menunjukkan peluang penerimaan retribusi bagi pengelola. Disimpulkan
bahwa Gunung Boga memiliki nilai ekonomi tinggi dan potensi besar untuk dikembangkan
sebagai destinasi wisata berbasis pelestarian lingkungan. Penetapan market price melalui tiket
masuk atau retribusi menjadi urgen guna mewujudkan pengelolaan wisata yang terukur, adil,
dan berkelanjutan.

Kata Kkunci: valuasi ekonomi, Gunung Boga, Travel Cost Method (TCM), pariwisata
berkelanjutan, Willingness to Pay (WTP)

1 PENDAHULUAN

Indonesia telah dikenal sebagai negara dengan kekayaan alam yang membentang dari
ujung barat hingga timur wilayahnya. Potensi ekonomi yang bersumber pada sumber daya alam
Indonesia tentunya dapat dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat jika
dikelola secara berkelanjutan. Pariwisata adalah salah satu sektor yang dapat dimanfaatkan
sebagai jalur strategis dalam mendorong kesejahteraan rakyat dan memperkuat pembangunan
nasional (Aprilianadi er al., 2023). Pariwisata bisa berperan sebagai penyedia fasillitas
pertumbuhan ekonomi secara cepat dengan memberikan peluang kerja, penghasilan, dan dapat
menjadi katalisator sektor lain sebagai akseptor wisatawan.

Sumber daya alam memiliki pasar dan harga tetapi jasa lingkungan tidak memilikinya
(Zahra, 2023), misalnya jasa lingkungan berupa udara yang segar, pemandangan indah, air
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sungai yang bersih, dan lain-lain. Jasa lingkungan ini tidak dapat ditentukan harga moneternya
sehingga perlu dilakukan suatu perhitungan untuk menilai suatu jasa yang tidak memiliki nilai
pasar langsung atau belum diketahui secara jelas keekonomiannya (Putri, 2020). Pengukuran
nilai ekonomi dari jasa lingkungan tersebut dapat menggunakan metode Travel Cost Method
(TCM). Pendekatan ini menghitung nilai rekreasi suatu objek wisata dengan mengacu pada
total biaya yang dikeluarkan pengunjung selama perjalanan, mulai dari ongkos transportasi,
akomodasi, waktu tempuh, dan pengeluaran lainnya (Sugiharti, Islami, & Nurcahaya, 2019).
TCM merepresentasikan permintaan pengunjung terhadap objek wisata dan mencerminkan
seberapa besar nilai ekonomi yang mereka tempatkan pada pengalaman wisata yang diperoleh
(Handayani et al., 2021b).
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Gambar 1. Keindahan Gunung Boga di pagi hari

Salah satu objek wisata potensial yang layak untuk dikaji adalah Gunung Boga yang
ditunjukkan pada Gambar 1, yang terletak di Kabupaten Paser, Kalimantan Timur. Objek
wisata ini terletak pada koordinat 1.948006°LS dan 116.002280°BT (Adha et al., 2023). Nama
“Boga” berasal dari bahasa Paser yang berarti “embun”, sehingga objek ini juga dikenal
sebagai “Gunung Embun”. Berada pada ketinggian 263 mdpl, Gunung Boga merupakan
kawasan perbukitan yang sering diselimuti kabut di pagi hari, menciptakan pemandangan bak
“negeri di atas awan” yang berlangsung dari pukul 05.30 dan berakhir pukul 08.00 WITA.
Kawasan ini sangat menarik bagi wisatawan yang menyukai fotografi alam dan aktivitas
berkemah. Gunung Boga terletak sekitar 40 km yang bisa ditempuh dalam waktu satu jam
perjalanan darat dari pusat kota Tanah Grogot. Fasilitas penunjang seperti area paralayang,
mushola, gazebo, kios, dan ruang pertemuan telah dibangun oleh Pemerintah Kabupaten Paser
sebagai upaya menjadikan Gunung Boga destinasi wisata nasional. Peran Kepala Desa Luan
sebagai motivator dalam pengembangan pariwisata hadir dan direspon dengan baik oleh
masyarakat (Al Arafi et al., 2022b), terbukti dengan terbentuknya kelompok sadar wisata
(Pokdarwis). Popularitas Gunung Boga meningkat sejak tahun 2020, bahkan terpilih sebagai
nominasi Anugerah Pesona Indonesia (API Award) sebagai dataran tinggi terpopuler.
Jumlah pengunjung pada tahun 2022 mencapai 9.129 orang. Meskipun pada saat penelitian ini
dilakukan belum diberlakukan tiket masuk, banyak wisatawan yang datang dari berbagai
daerah, menunjukkan tingginya nilai rekreasi kawasan ini. Namun, karena tidak memiliki
market price, maka diperlukan pendekatan valuasi ekonomi untuk menilai jasa lingkungan
yang ditawarkan.

Valuasi ekonomi objek wisata menjadi krusial dalam konteks pengelolaan dan
pengembangan berkelanjutan. Salah satu metode yang efektif untuk valuasi ini adalah TCM.
Metode ini tidak hanya menilai nilai ekonomi berdasarkan biaya yang dikeluarkan pengunjung,
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tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial ekonomi seperti jenis kelamin, pendidikan, dan
pendapatan, yang turut memengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan kunjungan (Arie
et al., 2024). Informasi ini berguna sebagai bahan pertimbangan mengambil keputusan dalam
pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan dan berbasis data. Kajian ini dirancang untuk
valuasi ekonomi objek wisata Gunung Boga di Kabupaten Paser menggunakan metode TCM.
Hasil kajian diharapkan dapat memberi informasi tentang nilai ekonomi kawasan wisata
tersebut, mengidentifikasi potensi pendapatan yang dapat diperoleh dari sektor pariwisata, serta
dampak ekonomi yang dapat diberikan kepada masyarakat lokal, sekaligus memberikan dasar
dalam pengambilan kebijakan pengelolaan lingkungan dan pengembangan pariwisata yang
berkelanjutan.

2 METODE

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berfokus pada objek wisata alam Gunung Boga atau Gunung Embun
di Desa Luan, Kecamatan Muara Samu, Kabupaten Paser, Provinsi Kalimantan Timur, seperti
ditunjukkan pada Gambar 2. Waktu pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2024.
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Gambar 2. Lokasi penelitian (Portal Simtaru, 2025)

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung objek wisata alam Gunung Boga yang
melakukan rekreasi dalam kurun waktu dua tahun terakhir. Berdasarkan data jumlah
kunjungan, rata-rata pengunjung pada tahun 2022 dan 2023 tercatat sebanyak 4.996 orang.
Untuk menentukan jumlah responden, digunakan rumus Slovin (Suryawati & Yustina, 2003)
dengan tingkat presisi 15%. Pemilihan presisi ini mempertimbangkan keterbatasan biaya,
waktu, dan aksesibilitas lapangan, sehingga ukuran sampel dapat lebih efisien tetapi tetap
representatif.

N
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Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi
d =presisi 0,15 (15%)

~ 4996
"= 4996 (0,15)2 + 1

n = 44,05 dibulatkan menjadi 44

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh kebutuhan sampel sebesar 44 orang
pengunjung sebagai responden penelitian. Jumlah ini memenuhi kebutuhan analisis untuk
memberikan estimasi awal nilai ekonomi wisata dengan pendekatan TCM, meskipun
interpretasi hasil tetap mempertimbangkan keterbatasan ukuran sampel.

2.3 Sumber Data

Sumber data yang akan diolah adalah data primer, meliputi frekuensi kunjungan, jenis
kelamin, umur, pendidikan, pendapatan wisatawan, pekerjaan, jarak, biaya perjalanan individu,
dan keindahan objek wisata. Data sekunder juga dikumpulkan, yaitu data yang sudah
dipublikasikan, data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Paser, data dari Pemerintah Desa
Luan Kecamatan Muara Samu, internet, serta berbagai sumber literatur.

2.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
survei dengan bantuan kuesioner menggunakan formulir digital Google Form. Kuesioner akan
disebar pada individu yang pernah mengunjungi Gunung Boga dalam kurun waktu dua tahun
terakhir. Pemanfaatan formulir digital berhasil menekan penggunaan kertas, mempermudah
tahapan pengumpulan data, serta memungkinkan integrasi dengan perangkat lunak pengolahan
data di komputer (Hidayat et al., 2025).

2.5 Metode Analisis Data
2.5.1 Analisis Karakteristik Pengunjung

Pengunjung dideskripsikan berdasarkan data karakteristik dan persepsinya. Data
karakteristik in1 mengenai profil responder menurut gender, asal, umur, pendapatan, status
pekerjaan, pendidikan, jarak tempuh, biaya perjalanan, dan waktu tempuh. Deskripsi secara
rinci juga digunakan untuk menjelaskan persepsi pengunjung terhadap kualitas lingkungan di
Gunung Boga.

2.5.2 Travel Cost Method (TCM)

Valuasi lingkungan akan dianalisis memakai pendekatan TCM responden yang
bepergian ke Gunung Boga. Dalam TCM, biaya perjalanan adalah jumlah keseluruhan biaya
yang dibutuhkan pengunjung selama berwisata. Cara menghitung biaya perjalanan rata-rata
dari kesleuruhan biaya perjalanan yang dibutuhkan selama melakukan perjalanan atau
berwisata dirumuskan (Putri, 2020):

BPT = BT + BTk + BK + BUj + BL (2)

Keterangan:
BPT = biaya perjalanan total (Rp/orang/hari/kunjungan)
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BT = biaya transportasi (Rp/orang)

BTk = biaya tiket (Rp/orang)

BK =biaya konsumsi selama melakukan wisata (Rp/orang)
BUj = biaya usaha jasa/sewa tenda, paralayang, dll (Rp/orang)
BL = biaya lain-lain/parkir, toilet (Rp/orang)

2.5.3 Nilai Ekonomi
Perhitungan nilai ekonomi lingkungan membutuhkan data biaya perjalanan rata-rata
responden per kunjungan terlebih dahulu. Perhitungan tersebut menggunakan rumus:

X, = 2. BPT 3)

n

Keterangan:

X, = biaya perjalanan rata-rata responden/kunjungan
Y. BPT = jumlah biaya perjalanan total responden

n = jumlah responden

Nilai ekonomi lingkungan = X; x jumlah pengunjung rata-rata/tahun

2.5.4 Faktor yang Memengaruhi Frekuensi Kunjungan

Faktor yang memberi impak pada frekuensi kunjungan diuji melalui analisis regresi
linier. Faktor-faktor yang menjadi variabel adalah biaya perjalanan, jarak tempuh dari daerah
asal ke lokasi objek wisata, pendapatan individu, persepsi kondisi kualitas lingkungan dan
adanya objek wisata lain didekatnya. Analisis regresi linier berganda dirumuskan ke dalam
model persamaan fungsi berikut:

Y = by + b Xy + byX, + b3X5; + by X, + bsXs+ e 4)
Keterangan:
Y = jumlah kunjungan
b, = konstanta
by, by, b3, by, bs = koefisien
X1 = biaya perjalanan (rupiah)
X, = jarak rumah ke objek wisata (Km) pendapatan individu (rupiah)/bulan
X3 = persepsi kondisi kualitas lingkungan
X, = objek wisata lain didekatnya
Xs = pendapatan individu (rupiah)/bulan
e = variabel gangguan

Hasil data primer akan dihitung dengan menggunakan data analysis di Excel. Selain itu
akan dilakukan perhitungan surplus konsumen dan Willingness to Pay (WTP), serta mengulas
evaluasi dari responden terhadap kualitas lingkungan di Gunung Boga.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Karakteristik Pengunjung

Berdasarkan Tabel 1 diketahui karakteristik pengunjung menunjukkan keseimbangan
gender (50% laki-laki dan 50% perempuan) serta mayoritas berada pada usia produktif 36-45
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tahun. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa memandang gender, setiap orang memiliki kebutuhan
yang sama untuk berwisata dan kelompok usia produktif memiliki mobilitas tinggi serta
kecenderungan mengalokasikan pendapatan untuk rekreasi. Umur menjadi faktor yang
menentukan pola pikir seseorang dalam menentukan jenis barang dan jasa yang akan
dikonsumsi termasuk keputusan untuk mengalokasikan sebagian dari pendapatannya
digunakan untuk mengunjungi tempat-tempat wisata (Syamsuddin & Hamzah, 2024). Selain
umur, tingkat pendidikan yang didominasi lulusan D4/S1 (70,5%) menandakan kesadaran
lingkungan relatif baik, sehingga mendukung penerimaan konsep wisata berkelanjutan.
Pengaruh tingkat pendidikan responden membuat pola kesadaran untuk berwisata dan cara
pandang untuk menilai sumberdaya alam menjadi lebih baik. Selain itu, sebagian besar
pengunjung berprofesi sebagai ASN (54,5%) dengan kisaran pendapatan per bulan
>Rp5.000.000,- (45,5%), mencerminkan daya beli cukup kuat.

Dari sisi aksebilitas, responden yang berkunjung dominan menggunakan mobil pribadi
(47,7%) dan berasal dari wilayah sekitar dengan jarak tempuh 20-50 km (63,6%). Hal ini
menunjukkan bahwa Gunung Boga saat ini lebih banyak menarik wisatawan lokal/regional,
sementara potensi wisatawan dari luar daerah belum optimal. Tujuan utama kunjungan adalah
melihat keindahan Gunung Boga (72,7%) dengan media sosial sebagai informasi utama
(54,5%). Rendahnya jangkauan promosi wisata dikarenakan hanya kalangan tertentu yang
dapat mengakses media sosial (Aprilianadi ef al., 2023), sehingga perlu keseriusan Pemerintah
Kabupaten Paser untuk giat promosi ke berbagai media guna menjawab tantangan demi
meningkatkan frekuensi kunjungan. Secara keseluruhan, karakteristik ini menegaskan bahwa
wisatawan Gunung Boga adalah kelompok dengan daya beli cukup tinggi, berpendidikan, dan
peduli lingkungan, sehingga mendukung untuk pengelolaan wisata yang berkelanjutan.

Tabel 1. Persentase karakteristik pengunjung objek wisata Gunung Boga

Karakteristik Pengunjung Jumla}h % Karakteristik Pengunjung Jumla}h %
Pengunjung Pengunjung
Jenis Perempuan 22 50 Jenis Sepeda Motor 13 295
Kelamin Laki-laki 2 50 Kendaraan — \1obi) pribadi 21 477
Usia (tahun)  16-25 9 20,5 Angkutan Umum
26-35 14 31,8 Lainnya 10 22,7
36-45 17 38,6 Zona Asal <20 2 4.5
46-55 368 (km) 20-50 28 63,6
>55 1 2,3 50 - 80 9 205
Tingkat SMA/sederajat 8 182 80-110 23
Pendidikan 3 123 >110 4 91
D4/S1 31 70,5 Tujuan Melihat 32 72,7
Kunjungan keindahan
Gunung Boga
Lainnya 4 9,1 Berkemah 8 182
Jenis ASN/PNS/PPPK 24 545 Paralayang 1 2,3
Pekerjaan Wiraswasta/ 4 9,1 Lainnya 3 6,8
Pengusaha
Pelajar/Mahasiswa 4 9,1 Frekuensi 1 2 4.5
Lainnya 12 273 g(ulll'J)ungan 37 84,1
ali
Pendapatan <1.000.000 4 9,1 5 114
Egr ;’man 1.000.000 - 3.000.000 14 318 >3
p . .
3.000.000 - 5.000.000 6 13,6 Sumber Media sosial 24 545
>5.000.000 20 455 Informasi Teman/Keluarga 20 455

Sumber: Olahan data primer (2024)
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3.2 Travel Cost Method (TCM)

Dalam melakukan perjalanan dari tempat tinggal menuju objek wisata, pengunjung akan
mengeluarkan sejumlah biaya untuk menuju lokasi wisata. Biaya perjalanan responden adalah
seluruh biaya yang dikeluarkan setiap individu atau responden untuk mengunjungi Gunung
Boga meliputi biaya transportasi, biaya konsumsi, biaya sewa tenda, biaya jasa paralayang, dan
biaya-biaya lainnya. Tabel 2 menunjukkan variasi biaya perjalanan pengunjung Gunung Boga
dari Rp10.000 hingga lebih dari Rp3.050.000 yang menunjukkan adanya perbedaan latar
belakang wisatawan terkait jarak tempuh, moda transportasi, dan jenis aktivitas yang dipilih.
Sebagian besar responden mengeluarkan biaya Rp250.000 hingga Rp300.000, yang
mencerminkan dominasi pengunjung lokal/regional dengan aksesibilitas relatif dekat. Metode
TCM adalah salah satu cara untuk menaksir harga suatu objek yang tidak mempunyai harga
pasar langsung, dimana kesediaan mengeluarkan biaya perjalanan yang signifikan menegaskan
tingginya nilai ekonomi wisata ini (Putra et al., 2025). Hal tersebut sekaligus memperkuat
urgensi penetapan tiket masuk atau retribusi resmi yang dapat mendukung pengelolaan
berkelanjutan.

Tabel 2. Total biaya perjalanan responden ke Gunung Boga
Jumlah Responden

No Kategori Biaya Perjalanan (Rp) Persentase (%)

(orang)
1 10.000 2 4,55
2 30.000 1 2,27
3 50.000 1 2,27
4 80.000 2 4,55
5 100.000 3 6,82
6 110.000 2 4,55
7 120.000 1 2,27
8 150.000 2 4,55
9 180.000 1 2,27
10 185.000 1 2,27
11 200.000 3 6,82
12 220.000 1 2,27
13 250.000 4 9,09
14 270.000 1 2,27
15 280.000 1 2,27
16 300.000 4 9,09
17 350.000 2 4,55
18 400.000 2 4,55
19 450.000 1 2,27
20 500.000 2 4,55
21 525.000 1 2,27
22 550.000 2 4,55
23 600.000 2 4,55
24 650.000 1 2,27
25 3.050.000 1 2,27
Jumlah 44 100,00

Sumber: Olahan data primer (2024)

3.3 Nilai Ekonomi Lingkungan

Nilai ekonomi lingkungan yang diperoleh dapat menjadi sumber informasi mengenai
dampak ekonomi dari suatu objek wisata (Putra et al., 2025). Untuk menaksir nilai ekonomi
lingkungan, diperlukan informasi mengenai rata-rata biaya perjalanan yang dikeluarkan
responden dalam satu kali kunjungan. Dari data Kabupaten Paser Dalam Angka diketahui
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bahwa jumlah pengunjung Gunung Boga pada tahun 2022 mencapai 9.129 orang, sementara
pada tahun 2023 hanya 863 orang. Merujuk pada Tabel 3, total keseluruhan biaya perjalanan
dari 44 responden mencapai Rp14.610.000. Dengan demikian, rata-rata pengeluaran perjalanan
tiap responden ke gunung Boga sebesar Rp332.045.

Tabel 3. Biaya rata-rata perjalanan per kunjungan

Jumlah Jumlah Total Biaya Biaya Perjalanan Rata-rata Jumlah
. ) Pengunjung Rata-
Responden Perjalanan Responden Responden/ Kunjungan
S BPT) X,) rata per Tahun
(n) ( 1 (2022-2023)
44 Rp 14.610.000 Rp 332.045 4.996

Sumber: Olahan data primer (2024)

Perhitungan nilai ekonomi lingkungan dilakukan dengan menggunakan formulasi:

Nilai Ekonomi Lingkungan = X; X jumlah pengunjung rata — rata per tahun
= Rp332.045 X 4.996
= Rp1.658.899.091 (%)

Dengan demikian, nilai ekonomi lingkungan Gunung Boga berdasarkan biaya perjalanan
adalah Rp1.658.899.091/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun objek wisata ini belum
memiliki harga pasar langsung, keberadaannya memberikan manfaat ekonomi yang signifikan
bagi masyarakat dan daerah (Munawir et al., 2023). Hasil valuasi ini sekaligus menggambarkan
potensi ekonomi wisata alam yang layak dipertimbangkan dalam perencanaan pembangunan
daerah.

3.4 Faktor yang Memengaruhi Frekuensi Kunjungan

Tabel 4 menyajikan nilai multiple R yang menunjukkan koefisien korelasi antara variabel
independen dan variabel dependen dihasilkan angka 0,7616 termasuk dalam kategori kuat.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,5799 yang artinya lebih dari separuh variasi
frekuensi kunjungan dapat dijelaskan oleh faktor biaya perjalanan, jarak, kualitas lingkungan,
keberadaan objek wisata lain, dan pendapatan.

Tabel 4. Hasil analisis regresi valuasi lingkungan Gunung Boga

Regression Statistics

Multiple R 0,761574658
R Square 0,57999596
Adjusted R Square 0,52473227
Standard Error 0,274059078
Observations 44

df SS MS F Significance F
Regression 5 3,94133618 0,788267236 10,49506402 2,21932E-06
Residual 38 2,854118366 0,075108378
Total 43 6,795454545

Coefficients Standard Error t Stat P-value

Intercept 1,364267908 0,331311872 4,117775495 0,000198795
X, biaya perjalanan -2,81863E-07 1,03589E-07  -2,720966419 0,009765627
X, jarak rumah ke objek wisata -0,016949594 0,04651683  -0,364375519 0,71759748
X3 persepsi kondisi kualitas lingkungan 0,000223442 0,014857983 0,0150385 0,988080146

X, objek wisata lain didekatnya 1,222267984 0,284188333 4,300908385 0,000114513
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X5 pendapatan individu -0,191895239 0,040008908 -4,79631289 2,50332E-05
Sumber: Olahan data primer (2024)

Secara matematis, fungsi permintaan untuk objek wisata Gunung Boga dirumuskan
sebagai berikut:

Y = 1,36427 — 0,000000282X; — 0,01695X, + 0,00022X; + 1,22227X, — 0,19189X-

Berdasarkan hasil analisis regresi, terdapat lima faktor utama yang memengaruhi jumlah
kunjungan wisatawan ke objek wisata Gunung Boga. Faktor pertama adalah biaya perjalanan
(X1) yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap kunjungan. Ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan, semakin kecil kemungkinan wisatawan untuk
datang, karena mereka akan mempertimbangkan efektivitas biaya sebelum memutuskan
berwisata (Zahra, 2023). Faktor kedua adalah jarak tempuh dari rumah (X2), yang juga
berpengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa wisatawan cenderung memilih lokasi yang
lebih dekat dan memerlukan biaya serta waktu yang lebih efisien. Sementara itu, persepsi
terhadap kualitas lingkungan (X3) memberikan pengaruh positif terhadap jumlah kunjungan.
Semakin baik kualitas fasilitas dan kondisi lingkungan di kawasan destinasi wisata seperti
akses jalan, kebersihan, toilet, keamanan, dan area parkir maka semakin tinggi pula minat
kunjungan (Abidin et al., 2022). Selanjutnya, keberadaan objek wisata lain di sekitar
Gunung Boga (X4) seperti Gunung Sampi juga memberikan pengaruh positif, menunjukkan
bahwa wisatawan lebih tertarik berkunjung ke suatu kawasan yang menawarkan lebih dari satu
daya tarik wisata, karena memungkinkan mereka memperoleh pengalaman wisata yang lebih
beragam dalam satu kali perjalanan. Terlebih lagi di kawasan objek wisata Gunung Boga
pengunjung dapat melakukan aktivitas berkemah dan paralayang seperti pada Gambar 3.
Dengan kata lain, keputusan berkunjung ke Gunung Boga dipengaruhi tidak hanya oleh faktor
ekonomi, tetapi juga oleh persepsi terhadap kualitas destinasi dan adanya pilihan wisata
alternatif di sekitarnya. Temuan menarik justru muncul pada variabel pendapatan bulanan
(Xs5) yang ternyata menunjukkan pengaruh negatif terhadap jumlah kunjungan. Hal ini dapat
dimaknai bahwa kelompok berpendapatan tinggi cenderung memilih destinasi yang lebih jauh
dan eksklusif, sementara Gunung Boga lebih diminati oleh kelompok menengah dengan
preferensi wisata lokal yang terjangkau. Bagi pengelola, kondisi ini penting untuk menyusun
strategi promosi wisata. Dengan menjaga biaya perjalanan tetap terjangkau, meningkatkan
kualitas fasilitas, serta mengembangkan paket wisata terintegrasi dengan destinasi sekitar,
diharapkan frekuensi kunjungan ke Gunung Boga dapat meningkat.

(b)
Gambar 3. Aktivitas pengunjung di Gunung Boga (a) Berkemah (b) Paralayang
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Dari hasil analisis regresi dapat dihitung nilai ekonomi total (Anshary et al., 2023).
Menurut hasil yang disajikan pada Tabel 5, nilai ekonomi total objek wisata Gunung Boga
dihitung berdasarkan jumlah kunjungan pada tahun 2023 yaitu 863 pengunjung. Sementara itu,
surplus konsumen per individu setiap kunjungan Rp3.668.771. Surplus konsumen yang
diperoleh selama tahun 2023 dapat diperkirakan mencapai Rp3.166.149.706. Objek wisata
alam Gunung Boga menyimpan nilai surplus konsumen dan nilai ekonomi yang tergolong
tinggi. Surplus konsumen ini tergolong besar bila dirasiokan dengan rata-rata biaya perjalanan
yang hanya sebesar Rp332.045. Sementara itu, nilai ekonomi juga menunjukkan besaran yang
signifikan apabila dibandingkan dengan pendapatan sebenarnya, yaitu jumlah konsumen per
individu per kunjungan dan total kunjungan dalam setahun yang dihitung Rp1.658.899.091.

Tabel 5. Hasil analisis nilai ekonomi total

Jumlah Responden a 44
Jumlah Kunjungan Responden b 91
Jumlah Kunjungan pada tahun 2023 c 863
Koefisien Biaya Perjalanan d 0,000000281863
Surplus Konsumen e=b%*2d Rp14.689.760.628
Surplus Konsumen/Individu/Kunjungan f=-e/a/b Rp3.668.771
Nilai ekonomi g=fxc Rp3.166.149.706

Sumber: Olahan data primer (2024)

Pada saat penelitian dilakukan, pengelola Gunung Boga belum menetapkan harga tiket
masuk. Padahal, hasil kuesioner menunjukkan bahwa pengunjung bersedia membayar jika
ditetapkan retribusi. Hal ini berarti ada potensi penerimaan resmi yang belum dimanfaatkan
oleh pengelola.

Tabel 6. Kesediaan membayar

Harga tiket Jumlah Responden
Gratis 4
10.000 9
15.000 1
20.000 9
25.000 3
30.000 1
40.000 1
50.000 12
100.000 4
Rata-Rata 32.500
Minimum 10.000
Maksimum 100.000
Median 20.000

Sumber: Olahan data primer (2024)

Sebagian besar responden yang disajikan pada Tabel 6, yakni sebanyak 12 orang,
menyatakan kesediaan membayar Rp50.000. Setelah dilakukan perhitungan, dalam penelitian
diperoleh data kesediaan membayar rata-rata Rp32.500,-. Penetapan harga tiket diharapkan
akan mendapatkan nilai manfaat lebih (Munawir et al., 2023) dari pengelolaan objek wisata
Gunung Boga. Kesediaan membayar ini menunjukkan adanya nilai ekonomi yang diakui
pengunjung terhadap pengalaman berkunjung.
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Gambar 4.Fasilitas azebo di Gunun Ba
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Gambar 5. Respon pengunjung terhadap fasilitas di Gunung Boga

Gunung Boga menyediakan fasilitas gazebo seperti pada Gambar 4 untuk tempat
pengunjung beristirahat. Kuesioner mengenai akses jalan dan fasilitas di objek wisata (kantin,
toilet, mushola, keamanan, kebersihan dan lahan parkir), diketahui bahwa rata-rata pengunjung
menilai baik seperti yang disajikan pada Gambar 5. Akses jalan menuju Gunung Boga beberapa
tahun terakhir memang mulai dibenahi karena sebagai bentuk dukungan promosi wisata alam
di Kabupaten Paser (Najib, 2024). Gunung Boga dikelola oleh Pokdarwis setempat sehingga
keamanan dan kebersihannya pun cukup terjaga. Dengan mempertimbangkan faktor kepuasan,
keinginan, dan harapan pengunjung, maka peningkatan terhadap fasilitas perlu segera
dilakukan karena fasilitas tersebut merupakan salah satu daya tarik (Syamsuddin & Hamzah,
2024).

3.5 Analisis Ekologis

Pengembangan objek wisata alam Gunung Boga perlu memperhatikan aspek ekologis
agar keberlanjutan lingkungan tetap terjaga. Analisis ekologis bertujuan untuk memahami
bagaimana interaksi antara aktivitas wisata dan kondisi ekologis kawasan dapat saling
memengaruhi (Hidayat et al., 2025). Gunung Boga merupakan kawasan perbukitan dengan
vegetasi alami yang memiliki ciri khas kabut pagi yang menunjukkan keberadaan mikroklimat
unik dan kualitas udara yang masih baik (Hairuni, 2021). Keberadaan flora turut menjaga
kestabilan tanah dan berperan dalam siklus air serta penyerapan karbon. Namun, dengan
meningkatnya kunjungan wisatawan terutama untuk kegiatan berkemah, paralayang, dan
fotografi memunculkan potensi tekanan ekologis. Aktivitas manusia yang tidak terkendali
tentunya dapat menimbulkan kerusakan vegetasi, erosi lereng, penurunan kualitas tanah,
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gangguan terhadap satwa liar, hingga akumulasi sampah. Akses jalan yang terus dibuka dan
fasilitas wisata yang dibangun juga berpotensi mengganggu kesatuan ekosistem jika tidak
dirancang sesuai kaidah konservasi (Sugiharti et al., 2019). Untuk menjaga daya dukung
ekologis kawasan, diperlukan pengelolaan yang berbasis pada prinsip ekowisata. Hal ini
mencakup pembatasan jumlah pengunjung harian, penerapan zonasi wisata (area intensif, area
buffer, dan area konservasi), serta edukasi pengunjung tentang pentingnya menjaga
lingkungan. Partisipasi masyarakat lokal melalui Pokdarwis menjadi kunci penting dalam
pengawasan aktivitas wisata dan pelestarian lingkungan (Al Arafi et al, 2022). Dengan
pendekatan ini, Gunung Boga diharapkan dapat dikembangkan sebagai destinasi yang tidak
hanya bernilai ekonomi, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian ekosistem lokal.

4 SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa objek wisata alam Gunung Boga memiliki nilai
ekonomi lingkungan sebesar Rp1.658.899.091 per tahun dan surplus konsumen total
sebesar Rp3.166.149.706, yang mencerminkan tingginya manfaat ekonomi yang dirasakan
pengunjung dibandingkan biaya yang mereka keluarkan. Model regresi menunjukkan bahwa
frekuensi kunjungan dipengaruhi secara signifikan oleh lima variabel: biaya perjalanan, jarak
dari tempat tinggal, persepsi terhadap kualitas lingkungan, keberadaan objek wisata lain di
sekitar, dan pendapatan bulanan. Biaya perjalanan, jarak, dan pendapatan berpengaruh negatif,
sedangkan persepsi kualitas lingkungan dan keberadaan wisata lain di sekitar memberikan
pengaruh positif. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa selain faktor biaya dan jarak,
kualitas fasilitas dan sinergi dengan objek wisata lain sangat menentukan keputusan wisatawan
untuk berkunjung. Secara keseluruhan, Gunung Boga terbukti layak dikembangkan dan
dilestarikan karena memberikan manfaat ekonomi yang signifikan, serta menunjukkan pesona
yang besar bagi pengunjung dari berbagai latar belakang demografis.

Hasil penelitian menyarankan bagi pengelola dalam hal ini Pokdarwis setempat mulai
mempertimbangkan penerapan retribusi masuk secara bertahap. Pendapatan dari tiket ini dapat
dimanfaatkan untuk mendukung keberlanjutan operasional, seperti perawatan fasilitas,
pelestarian lingkungan, serta peningkatan mutu layanan di kawasan wisata Gunung Boga.
Keberadaan objek wisata lain di sekitar Gunung Boga, seperti Gunung Sampi, memberikan
dampak positif terhadap jumlah kunjungan. Oleh karena itu, pengembangan destinasi dapat
diarahkan pada pendekatan terpadu sehingga menciptakan sinergi yang meningkatkan nilai
kunjungan.
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